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Abstract: This research is motivated by a reality about the importance of increasing the tolerance of
students of different religions. The emergence of tolerance in schools requires concrete efforts from all parties
in the school, one of which is a religions teacher in classroom learning. On this basis, the formulation of the
problem in this study is how the strategy of Islamic Religions Education teachers in increasing student
tolerance at SMP Negeri 19 Bengkulu City and what factors influence teacher strategies in increasing
student tolerance at SNMP Negeri 19 Bengkuln City. The purpose of this study is first, to find out the
strategy of Islamic Religions Education teachers in increasing student tolerance at SMP Negeri 19
Bengkuln City. Second, knowing the factors that influence the teacher's strategy in increasing student
tolerance at SMP Negeri 19 Bengkulu City. This research is a field research (field research) while the
method used is descriptive. Informants in this study were principals, teachers and students. Data collection
techniques are observation, interviews and documentation. Based on the presentation and discussion of
research data, it can be concluded that first, the strategy of Islamic Religions Education teachers in
increasing student tolerance at SNP Negeri 19 Bengkuln City is by instilling the values of cooperation,
solidarity, tolerance, responsibility and compassion in students. With the instillation of these values, it has
strengthened students' sense of tolerance towards fellow human beings. In increasing student tolerance in the
classroom and outside the classroom, it has been carried out using exemplary methods, advice, approaches
and babituation. Second, the supporting factors of Islamic religions education teachers in increasing student
tolerance are reflected through the cobesiveness of the school, strong cooperation between the school and the
parents of students. While the inhibiting factors are the good environment, the family that is not conducive
and the spectacle in the mass media that is not educational.
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I. PENDAHULUAN

Kurikulum pada 2013 bertujuan untuk membentuk generasi yang tidak sekadar
cerdas dan perilaku sosial yang baik. Untuk itu, pola pengajaran dalam struktur kurikulum
baru mendatang mencoba mendorong siswa agar lebih kreatif dan inovatif. Mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah menengah memiliki tujuan dan fungsi berbeda dari
setiap komponen materi yang dipelajari oleh siswa. Guru pendidikan agama islam harus
mampu memilih strategi yang tepat untuk pembelajaran dan mampu mengelolah kelas

dalam proses pembelajaran di sekolah. (Pupuh, 2007)
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Lingkungan sekolah diperlukan dalam menanamkan toleransi siswa karena
merupakan suatu lingkungan dimana seseorang belajar untuk menjadi individu yang
menguasai ilmu pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidupdan kemampuan hidup
bermasyarakat. Seseorang yang telah mendapatkan pendidikan diharapkan dapat
mengaplikasikan ilmu yang didapatnya di dalam kehidupan sekaligus mampu hidup
berdampingan di masyarakat. (Wijaya, 2010)

Guru PAI sebagai ujung tombak pendidikan toleransi di lapangan seharusnya juga
menyadari tentang tugas dan kewajibannya sebagai pengajar dan pendidik. Mungkin masih
banyak guru di lapangan yang tidak biasa membedakan definisi antara mengajar dan
mendidik. Guru sebagai pengajar berkewajiban untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan oleh siswa. (Suharyanto, 2014)

Pada saat melakukan observasi awal tanggal 15 Juni 2020 berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan di SMP Negeri 19 Kota Bengkulu diperoleh informasi bahwa
lingkungan sekolah sangat diperlukan dalam menanamkan toleransi siswa karena suatu
lingkungan dimana seseorang belajar untuk menjadi individu yang menguasai ilmu

pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup dan kemampuan hidup bermasyarakat.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 19 Kota Bengkulu. Metode yang digunakan
penelit iuntuk penelitian ini adalah  kualitatif = deskriptif. =Metode kualitatif
(QualitiatifReseach) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran
orang secara individual maupun kelompok.

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triagulasi. Triangulasi
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan data dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telahada. Teknik keabsahan data initer bagi
menjadi triangulasi sumber, trianggulasi teknik dan triangulasi teori (Sugiyono, 2008).
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data model interaktif, yang terdiri dari
kegiatan reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan serta
pengujian kesimpulan (drawing and verifying conclusion). Lalu informan pada penelitian in

iadalah Kepalas ekolahh, guru, dan siswa.

140|Volume 2, Issue 3, 2021



0 Gn AIT'A Sarah Pratama P, dkk
.. Islamic Education Journal

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasakan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Strategi guru Pendidikan
Agama Islam dalam menumbuhkan toleransi siswa di SMP Negeri 19 Kota Bengkulu
diketahui bahwa dengan menanmkan nilai kerja sama, solidaritas dan tenggang rasa pada
diri siswa. Dalam menanamkan toleransi siswa di SMP Negeri 19 Kota Bengkulu, guru
PAI menggunakan metode-metode seperti keteladanan, nasehat, pendekatan dan
pembiasaaan dikarenakan metode tersebut lebih pantas digunakan untuk meningkatkan
toleransi pada siswa SMP Negeri 19 Kota Bengkulu karena selain mereka membiasakan
hal-hal yang baik di lingkungan mereka sehari-hari, mereka juga bisa meneladani dari
guru-guru mereka. Kalau gurunya membiasakan hal yang buruk maka mereka otomatis
akan meniru perangai gurunya tersebut dan begitu juga sebaliknya kalau gurunya berbuat
baik maka mereka akan segan untuk melakukan hal yang buruk karena mereka sudah

meneladani hal-hal yang baik yang sudah dilakukan guru mereka.

Metode-metode tersebut di atas dapat digunakan di manapun guru atau pendidik itu
berada baik itu di dalam kelas waktu proses belajar mengajar berlangsung ataupun di luar
kelas bahkan di luar sekolah sekalipun apabila melihat siswanya yang berbuat salah.
Karena terkadang siswa tersebut tidak hanya menilai guru mereka di lingkungan sekolah
saja tetapi yang paling penting di luar jam sekolah. Pada saat itulah mereka menilai

gurunya tersebut pantaskah untuk ditiru atau tidak.

Toleransi beragama juga mempunyai arti sikap lapang dada sesecorang untuk
menghormati dan membiarkan pemeluk agama untuk melaksanakan ibadah mereka
menurut ajaran dan ketentuan agama masing-masing yang diyakini tanpa ada yang
mengganggu atau memaksakan baik dari orang lain maupun dari keluarganya sekalipun.
Toleransi bagi Abdurrahman Wahid bukan sekedar menghormati atau tenggang rasa,

tetapi harus diwujudkan pengembangan rasa saling pengertian yang tulus

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telahdilakukan di SMP Negeri 19 Kota Bengkulu
Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan toleransi siswa di SMP Negeri
19 Kota Bengkulu yaitu dengan menanamkan nilai nilai kerja sama, solidaritas, tenggang
rasa, tanggung jawab dan kasih sayang pada siswa. Dengan tertanamnya nilai-nilai ini maka
diharapkan siswa akan memiliki rasa tolernasi kepada sesama manusia. Dalam

meningkatkan toleransi siswa tersebut dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas
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dengan menggunakan metode keteladanan, nasehat, pendekatan dan pembiasaan.
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